BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian secara umum dapat
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD
efektif diterapkan pada materi tata nama senyawa dan persamaan reaksi
kimia untuk siswa kelas X semester ganjil di SMA Swasta Seminari St.
Rafael Oepoi-Kupang yang berjumlah 20 orang.

Dari kesimpulan umum di atas maka yang menjadi kesimpulan khusus

dari penelitian ini adalah:

1. Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran kimia materi tata nama
senyawa dan persamaan reaksi kimia pada siswa kelas X SMA Swasta
Seminari St. Rafael Oepoi-Kupang melalui penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD yang mecakup:

a. Perencanaan

Guru merencanakan mempersiapkan perangkat sebelum pelaksanaaan

pembelajaran yang berupa silabus, bahan ajar, rencana pelaksanaan

pembelajaran dan lembar kerja siswa termasuk dalam kategori baik.
b. pelaksanaan

Kegiatan pelaksanaan pembelajaran yang meliputi : pendahuluan,

kegiatan inti, penutup, pengelolaan waktu dan suasana kelas adalah

termasuk dalam kategori baik. Guru mengelola pembelajaran sesuai

dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang disiapkan.
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2.

c. Evaluasi
Evaluasi pembelajaran yang mencakup penilaian kegiatan siswa yang
meliputi : penilaian tes kognitif dan ketrampilan kooperatif termasuk
dalam kategori baik, guru melakukan penilaian secara obyektif dan
sesuai dengan model pembelajaran yang digunakan.
Indikator Hasil Belajar (IHB) dalam proses pembelajaran yang
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat dinyatakan
tuntas dengan rata-rata proporsi ketuntasan indikator produk (kognitif)
sebesar 0,911
Hasil belajar kimia siswa kelas X SMA Swasta Seminari Oepoi-Kupang
pada materi tata nama senyawa dan persamaan reaksi kimia dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah tuntas. Tes
Hasil Belajar (THB) kognitif (produk), dari keseluruhan tes hasil belajar
siswa yang belajar dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif
tipe STAD dapat dinyatakan tuntas dengan P > 75% yang ditunjukan oleh
nilai rata-rata proporsi dari setiap siswa yaitu 0,853.
Keterampilan kooperatif siswa meliputi: berada dalam tugas, mengambil
giliran dan berbagi tugas, mendorong berpartisipasi, mendengarkan
dengan aktif dan bertanya atau menjawab secara umum dan rata-rata

berada pada rentang ideal yang ditetapkan.
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B. Saran

Demi terwujudnya suatu suasana pembelajaran yang kondusif dan
menyenangkan, maka beberapa saran yang dapat diberikan oleh peneliti
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Sebagai guru perlu lebih banyak menguasai strategi serta metode yang
tepat yang dapat membangkitkan semangat belajar dalam diri siswa
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.

2. Model pembelajaran kooperatif tipe STAD sangat baik dan efektif dalam
pembelajaran sains, karena itu disarankan agar guru mata pelajaran kimia
dapat menerapkannya dalam pembelajaran untuk mendapatkan hasil yang
baik pada materi pokok lain.

3. Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian dengan penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD agar lebih teliti lagi dalam

mengembangkan keterampilan kooperatif siswa
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